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PERMISIVITAS PRIA TERHADAP KEPERAWANAN WANITA LAJANG 
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGANNYA 
 
Ancilla Aisha Johanna 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang memiliki korelasi signifikan 
dengan permisivitas pria terhadap keperawanan wanita lajang. Permisivitas pria terhadap 
keperawanan wanita lajang adalah suatu sikap atau kecenderungan pria untuk lebih terbuka dan 
membebaskan wanita untuk kehilangan keperawanannya sebelum ikatan pernikahan. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh banyaknya fenomena terkait dengan keperawanan wanita lajang yang 
membuat wanita, khususnya yang sudah tidak perawan, merasa tidak nyaman dengan status 
keperawanannya sendiri. Penulis pun menjadi tertarik untuk meneliti apa yang sebenarnya ada 
dalam pikiran masyarakat mengenai keperawanan wanita lajang, kemudian secara khusus meneliti 
apa saja yang diduga berhubungan dengan toleransi pria terhadap hal tersebut. Jumlah subjek 
dalam penelitian ini adalah 110 orang untuk Kuesioner I dan 200 orang untuk Kuesioner II. 
Kuesioner I melibatkan subjek campur yaitu pria dan wanita, sedangkan Kuesioner II hanya 
ditujukan bagi subjek pria yang berusia minimal 19 tahun. Kedua kuesioner online tersebut 
disebarkan ke subjek dari berbagai daerah di Indonesia menggunakan link dari program 
GoogleDocs melalui promosi di Facebook, Twitter, dan Kaskus. Data penelitian dari Kuesioner I 
dianalisis menggunakan teknik Paired Comparison. Sedangkan untuk Kuesioner II, menggunakan 
analisis regresi, uji-T, dan analisis varians, dibantu dengan program SPSS 16.0 for Windows. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang akhirnya ditemukan memang berkorelasi signifikan 
dengan permisivitas pria adalah standar ganda (b = 0,158; p = 0,001), religiusitas (b = 0,120; p = 
0,001), dan keperjakaan (p = 0,005). 
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MEN’S PERMISSIVENESS TOWARDS THE VIRGINITY OF 
UNMARRIED WOMEN AND THE FACTORS RELATED TO IT 
 
Ancilla Aisha Johanna 
 
ABSTRACT 
 
The aim of this study is to investigate the factors that have significant correlation with 
men’s permissiveness towards the virginity of unmarried women. Men’s permissiveness towards 
virginity of unmarried women is an attitude or a tendency of men to be more open and liberating 
for the women to lose their virginity before marriage. This research was motivated by a number of 
phenomena associated with the virginity of unmarried women which caused women, especially 
who are no longer virgins, to feel uncomfortable about their own virginity status. The Researcher 
became interested in studying what is actually inside the mind of the people in general about such 
thing, and then specifically in studying the factors that were assumed to be related to the tolerance 
of men towards the unmarried women’s virginity. The number of subjects of this study is 110 for 
Questionnaire I and 200 for Questionnaire II. Questionnaire I involved mixed subjects, men and 
women, whereas Questionnaire II was intended only for male subjects with 19 years old as the 
minimum age. Both online questionnaires were distributed to the subjects from various regions of 
Indonesia by using the link from GoogleDocs program through promotion on Facebook, Twitter, 
and Kaskus. The data from Questionnaire I was analyzed by using Paired Comparison technique, 
as for Questionnaire II, the data was analyzed by using regression analysis, T-test, and variance 
analysis, assisted by the program of SPSS 16.0 for Windows. The results of this research indicated 
the factors that are ultimately found to correlate significantly with men’s permissiveness are 
double standard (b = 0,158; p = 0,001), religiosity (b = 0,120; p = 0,001), and male virginity (p = 
0,005). 
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